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ABSTRAK 

Kecurangan masih menjadi isu krusial terutama pada sektor pemerintahan di Indonesia. 

Kecurangan di Indonesia identik dengan korupsi. Data Indonesian Corruption Watch (ICW) 

menyebutkan, kasus korupsi banyak terjadi di pemerintah daerah dengan Aparatur Sipil Negara 

(ASN) sebagai pelaku paling dominan.  Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

pengendalian internal, moralitas individu, budaya etis organisasi, dan kesesuaian kompensasi 

terhadap kecenderungan fraud akuntansi pada Pemerintah Desa di Kecamatan Purbalingga, 

Kecamatan Kalimanah, dan Kecamatan Padamara. Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan data primer yang diperoleh melalui kuisioner. Responden dalam penelitian ini 

merupakan perangkat desa bagian keuangan di Kecamatan Purbalingga, Kecamatan Kalimanah, 

dan Kecamatan Padamara berjumlah 44 orang. Regresi linear berganda digunakan untuk menguji 

pengaruh antar variabel. Hasil penelitian menunjukan variabel pengendalian internal dan 

moralitas individu berpengaruh negatif signifikan terhadap kecenderungan fraud akuntansi pada 

Pemerintah Desa di Kecamatan Purbalingga, Kecamatan Kalimanah, dan Kecamatan Padamara, 

sementara variabel budaya etis organisasi dan kesesuaian kompensasi tidak berpengaruh. 

Kata Kunci : Pengendalian Internal, Moralitas Individu, Budaya Etis Organisasi, Kesesuaian 

Kompensasi, Kecenderung Fraud  

 

ABSTRACT 

The purpose of this study is to analyze the level of significance of the influence of internal 

control, individual morality, organizational ethical culture, and adjustment to accounting 

accounting tendencies. This study uses primary data, namely data obtained by researchers by 

collecting them directly from the object under study. This figure is obtained from the results of 

the Likert scale measurement obtained from each question in the questionnaire. The method of 

data collection in this study used a questionnaire to the respondents who became the unit of 

analysis on a predetermined sample and used an instrument that had been tested for validity 

and reliability. In this study using a population of 44 employees in the village government. Data 

analysis using computer tools with SPSS program with multiple linear regression analysis. 
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Based on the results of partial hypothesis testing, it shows that the internal control variables 

and individual morality have a significant negative effect. While the variables of organizational 

ethical culture and compensation suitability have no significant effect. 

Keywords : Internal Control, Individual Morality, Organization Ethical 

Culture, Compensation Suitability, Fraud Tendencies. 

 

1. Pendahuluan 

Kecenderungan kecurangan Akuntansi belakangan ini banyak terjadi di Indonesia. 

Media yang ada di dalam negeri maupun mancanegara menyoroti akan fenomena tersebut. 

Kerugian yang sangat besar dirasakan oleh sektor-sektor yang terdapat di berbagai negara, 

baik di sektor swasta maupun sektor pemerintahan karena adanya kecurangan akuntansi 

yang telah berkembang sangat luas dan terjadi secara terus menerus. Pada sektor 

pemerintahan, kecenderungan kecurangan akuntansi dilakukan dalam bentuk kebocoran 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN), sedangkan di sektor swasta bentuk 

kecenderungan kecurangan akuntansi terjadi dalam bentuk ketidaktepatan dalam 

pembelanjaan sumber dana (Muntahanah et al, 2022) 

Kecurangan (fraud) termasuk dalam tindak penipuan atau bisa diartikan sebagai 

kekeliruan yang sengaja dilakukan oleh seseorang atau badan pada suatu entitas tertentu 

sehingga mengakibatkan banyak manfaat buruk bagi beberapa pihak-pihak yang terkait 

(Rokhayati dan Harsuti, 2021). Pada penelitian Sumendap et al, (2019), mengatakan bahwa 

perhatian publik selalu tertuju pada permasalahan kecurangan akuntansi yang ada. Kerugian 

akutansi tidak dapat dianggap sepele, karena akan membuat beberapa pihak mengalami 

kerugian material yang sangat besar (Rokhayati et al, 2021; Adhitya, 2021). Kecurangan 

akuntansi (fraud) mengacu kepada kesalahan akuntansi yang dilakukan secara sengaja 

olehindividu maupun kelompok dengan tujuan untuk menyesatkan para pengguna laporan 

keuangan (Adhitya, 2022). Tujuan tersebut dilakukan dengan motivasi negatif untuk 

mengambil keuntungan individu atau pihak tertentu (Muntahanah et al, 2021) 

Kecurangan akuntansi dipengaruhi oleh tingkat korupsi pada suatu negara 

(Rokahayati, 2021; Purnomo, 2021). Kecurangan akuntansi juga dapat mempengaruhi 

munculnya tindak pidana korupsi (Graviria, 2001). Korupsi merupakan tindakan yang 

dilakukan oleh seseorang yang memiliki jabatan tinggi secara tidak sah dan tidak benar 

dengan cara memanfaatkan posisi jabatannya untuk memperkaya dirinya sendiri 

(Murdijaningsih dan Muntahanah 2021; Surveyandini dan Achadi, 2021). Korupsi yang 

terjadi di Indonesia saat ini bisa dikategorikan dalam posisi yang cukup parah dan begitu 

mengakar dalam kehidupan di masyarakat (Dessiriadi et al, 2022; Achadi et al, 2021). 

Perkembangan praktek korupsi dari tahun ke tahun semakin meningkat, baik dari kuantitas 

atau jumlah kerugian keuangan negara maupun dari segi kualitas yang semakin sistematis, 

canggih, serta lingkupnya sudah meluas dalam seluruh aspek kehidupan di masyarakat 

(Muntahanah dan Murdijaningsih, 2020; Panggarti et al, 2022). Meningkatnya tindak pidana 

korupsi yang tidak terkendali ini akan membawa hal buruk, bukan hanya terhadap kehidupan 

perekonomian nasional tetapi juga pada kehidupan berbangsa dan bernegara (Nirmala et al, 

2022; Muntahanah et al, 2021). Maraknya kasus tindak pidana korupsi di Indonesia, tidak 

lagi mengenal batasan (Purnomo dan Danuta 2022; Awaliyah, 2021). Tidak hanya 

mengandalkan jabatan dankepentingan saja di sektor publik atau pribadi tetapi sudah 

menjadi suatu fenomena di negara ini (Handayani et al, 2021; Octisari et al, 2021). 
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2. Tinjauan Literatur 

2.1 Kecenderungan Fraud Akuntansi 

Kecenderungan kecurangan akuntansi dapat diukur menggunakan lima indikator 

(Usman, 2017) and (Surveyandini, 2021), yaitu: 

● Kecenderungan untuk melakukan penyajian yang salah atau penghilangan transaksi, 

atau informasi yang signifikan dari laporan keuangan. 

● Kecenderungan untuk melakukan manipulasi, pemalsuan, atau perubahan catatan 

akuntansi atau dokumen pendukungnya. 

● Kecenderungan untuk melakukan salah penerapan prinsip akuntansi secara sengaja. 

● Kecenderungan untuk melakukan penyajian laporan keuangan yang salah akibat 

penyalahgunaan atau penggelapan terhadap aktiva yang membuat entitas membayar 

barang atau jasa yang tidak diterima. 

● Kecenderungan untuk melakukan penyajian laporan keuangan yang salah akibat 

perlakuan yang tidak semestinya terhadap aktiva dan disertai dengan catatan atau 

dokumen palsu dan menyangkut satu atau lebih individu di antara manajemen, 

karyawan atau pihak ketiga. 

2.2 Pengendalian Internal 

Dalam penelitian Rahmaidha (2016) dan Rokhayati (2022), untuk mengukur variabel 

pengendalian internal digunakan lima indikator, yaitu: 

● Lingkungan pengendalian. 

● Penilaian resiko. 

● Aktivitas pengendalian. 

● Informasi dan komunikasi. 

● Pemantauan. 

2.3 Moralitas Individu 

Dalam penelitian Amalia (2018) dan Purnomo et al (2021), untuk mengukur variabel 

moralitas individu digunakan tiga indikator yang mengacu pada teori mengenai level 

penalaran moral Kohlberg menggunakan skenario yang memuat kasus dilema etika, yaitu: 

● Prakonvensional. 

● Konvensional. 

● Pascakonvensional. 
2.4 Budaya Etis Organisasi 

Dalam penelitian Fadli (2018) dan Koesoemasari et al (2022), untuk mengukur 

variabel budaya etis organisasi digunakan lima indikator yaitu: 

● Model peran yang visible. 

● Komunikasi harapan etis. 

● Pelatihan etis. 

● Hukuman bagi tindakan tidak etis. 

● Mekanisme perlindungan etika. 

2.5 Kesesuaian Kompensasi 

Indikator yang digunakan untuk mengukur variabel kesesuaian kompensasi (Gibson et 

al., 2012)  dan (Purnomo et al, 2021) yaitu: 

● Kompensasi keuangan. 

● Penghargaan perusahaan atas keberhasilan dalam melaksanakan pekerjaan. 

● Promosi. 
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● Fasilitas pekerjaan prosedur kompensasi yang mengekspresikan pandangan dan 

perasaan. 
 

3. Metodologi Penelitian 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Objek dalam 

penelitian ini adalah kecenderungan fraud akuntansi yang dijelaskan oleh pengendalian 

internal, moralitas individu, budaya etis organisasi dan kesesuaian kompensasi. Penelitian 

ini dilakukan di seluruh desa yang terdapat di Kecamatan Purbalingga, Kecamatan 

Kalimanah, dan Kecamatan Padamara, dengan subjek penelitian Organisasi Perangkat Desa. 

Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai pada Organisasi Perangkat Daerah (OPD) 

yang berada di beberapa wilayah di Kabupaten Purbalingga. Pegawai yang berpartisipasi 

dalam penelitian ini adalah pegawai pada bagian keuangan. Penelitian dilakukan pada 

periode Juni-Juli Tahun 2021 yang berjumlah 44 responden. Penelitian ini dilakukan dengan 

menggali persepsi para pegawai pengelola keuangan untuk mengetahui kecenderungan 

akuntansi dan faktor apa saja yang mempengaruhinya. Pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Metode purposive sampling adalah 

teknik pemilihan sampel dimana tidak dilakukan generalisasi terhadap sampel yang diambil. 

Penelitian ini menggunakan Pengujian Instrumen Penelitian yaitu dengan Uji Validitas daan 

Uji Reliabilitas dengan Uji Asumsi Klasik yang terdiri dari Uji Normalitas, Uji 

Multikolinieritas, dan Uji Heteroskedastisitas. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis regresi linear berganda untuk mengetahui apakah variabel independen 

memengaruhi variabel dependen pada penelitian ini digunakan persamaan regresi linear 

berganda. Analisis regresi linear berganda (multiple linear regression) digunakan untuk satu 

variabel independen atau lebih. Berikut persamaanmodel regresi linear berganda (Sugiyono, 

2014): 

𝑌 = 𝛼 + 𝛽1 𝑋1 + 𝛽2 𝑋2 + 𝛽3 𝑋3 + 𝛽4 𝑋4 + 𝑒            (1) 

Keterangan : 

Y  = Kecenderungan fraud akuntansi 

𝛼  = Konstantan 

𝛽1,2,3,4 = Koefisien regresi 

𝑋1  = Pengendalian internal 

𝑋2  = Moralitas Individu 

𝑋3  = Budaya etis organisasi 

𝑋4  = Kesesuaian kompensasi 

𝑒  = Sandar eror 

 

4. Hasil 

Dalam pengujian instrumen penelitian dengan Uji Validitas menunjukan bahwa 

pengendalian internal, moralitas individu, budaya etis organisasi, kesesuaian kompensasi, 

dan kecenderungan fraud akuntansi adalah valid, karena nilai dari r hitung > r tabel sebesar 

0,297. Menurut Ghozali (2018) Data yang valid dapat dilihat jika r hitung > r tabel, maka 

instrumen pernyataan yang disajikan dinyatajkan valid. Uji reliabilitas merupakan pengujian 

yang dilakukan untuk mengetahui tingkat konsistensi terhadap instrumen yang diukur. Suatu 

kuesioner dikatakan reliabel jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten 

setiap waktu. Uji reliabilitas dilakukan dengan uji cronbach alpha yaitu mengkorelasikan 

satu item pernyataan dengan pernyataan lain. Setiap variabel dengan nilai > 0,60 bisa 
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dinyatakan reliabel. Hal tersebut menunjukkan bahwa pengendalian internal memiliki nilai 

sebesar 0,705 dan lebih besar dari 0,60. Selanjutnya moralitas individu memiliki nilai 

sebesar 0,755 dan lebih besar dari 0,60. Budaya etis organisasi memiliki nilai sebesar 0,733 

dan lebih besar dari 0,60. Kesesuaian kompensasi memiliki nilai sebesar 0,702 dan lebih 

besar dari 0,60. Kecenderungan fraud akuntansi memiliki nilai 0,800 dan lebih besar dari 

0,60.  Dengan demikian pengendalian internal, moralitas individu, budaya etis organisasi, 

kesesuaian kompensasi, dan kecenderungan akuntansi memiliki nilai cronbach alpha lebih 

besar dari 0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa butir-butir pada setiap pernyataan pada  

kuesioner adalah reliabel dan dapat digunakan sebagai instrumen untuk penelitian 

selanjutnya.  

Kemudian di dalam asumsi klasik menggunakan uji normalitas, uji Multikolinieritas, 

dan uji Heteroskedastisitas dengan hasil uji normalitas menggunakan uji statistik kolmogrov 

smirnov, dimana jika hasil angka Asymp. Sig > 0,05, maka data berdistribusi normal yang 

hasilnya menunjukan uji normalitas dengan metode statistik Kolmogrov-smirnov 

memperoleh hasil sebesar 0,538 dan Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0, 935. Maka hasil 

tersebut dapat dikatakan bahwa data berdistribusi normal karena hasil yang diperoleh lebih 

besar dari 0,05. Kemudian dalam penelitian ini uji multikolinieritas yang bertujuan untuk 

mengetahui apakah terdapat gejala multikolinieritas pada model regresi berganda. Analisis 

pada uji ini yaitu dengan melihat besarnya nilai VIP (Variance Inflation Factor) dan nilai 

toleransi yang dimana hasil nilainya lebih kecil atau kurang dari 10 dan nilai tolerance lebih 

besar dari 0,10. Berdasarkan hasil pengujian, dapat disimpulkan bahwa model regresi yang 

digunakan dalam penelitian ini bebas dari multikolinieritas, dan variabel tersebut dapat 

digunakan dalam penelitian. Di dalam pengujian heteroskedastisitas memiliki tujuan untuk 

menguji ada tidaknya perbedaan variance dari residual satu ke residual yang lain. Untuk 

mendeteksi adanya heteroskedastisitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

Scatterplot dan dalam penelitian ini tidak menggunakan uji heteroskedastisitas tidak layak 

dipakaikarena model regresi tidak terjadi heteroskedastisitas. Penelitian yang dilaksanakan 

ini mengggunakan analisis regresi linear berganda yang digunanakan untuk menguji apakah 

ada pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat sehingga dari pengendalian 

internal, moralitas individu, budaya etis organisasi, dan kesesuaian kompensasi terhadap 

kecenderungan fraud akuntansi di peroleh model persamaan regresi sebagai berikut : 

 𝑌 = 15,414 − 0,980 𝑃𝐼 − 0,704 𝑀𝐼 − 0,286 𝐵𝐸𝑂 + 0,261 𝐾𝐾 + 𝑒          (1) 

 

Dari persamaan regresi linier berganda di atas, maka dapat dijelaskan sebagai berikut: 

• Pada persamaan di atas diperoleh nilai konstanta sebesar 15,414 yang berarti bahwa jika 

variabel independen (pengendalian internal, moralitas individu, budaya etis organisasi, dan 

kesesuaian kompensasi) diasumsikan sama dengan nol, maka kecenderungan fraud akuntansi 

akan menurun. 

• Koefisien regresi pengendalian internal sebesar -0,980 menjelaskan bahwa jika variabel 

pengendalian internal turun, maka kecenderungan fraud akuntansi akan naik sebesar 0,980 

dengan asumsi semua variabel independen lain konstan. 

• Koefisien regresi moralitas individu sebesar -0,704 menjelaskan bahwa jika variabel 

moralitas individu turun, maka kecenderungan fraud akuntansi akan naik sebesar 0,704 

dengan asumsi semua variabel independen lain konstan. 
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• Koefisien regresi budaya etis organisasi sebesar -0,286 menjelaskan bahwa jika variabel 

budaya etis organisasi turun, maka kecenderungan fraud akuntansi akan naik sebesar 0,286 

dengan asumsi semua variabel independen lain konstan. 

• Koefisien regresi kesesuaian kompensasi sebesar 0,261 menjelaskan bahwa jika variabel 

kesesuaian kompensasi naik, maka kecenderungan fraud akuntansi akan turun sebesar 0,261 

dengan asumsi semua variabel independen lain konstan. 

 

 

5. Pembahasan 

5. 1 Pengaruh Pengendalian Internal terhadap Kecenderungan Fraud Akuntansi  

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa pengendalian internal 

memiliki nilai signifikansi sebesar 0,023 yang lebih rendah dari tingkat signifikansi 0,05. 

Dengan demikian dapat dikatakan pengendalian internal memiliki pengaruh terhadap 

kecenderungan fraud akuntansi.  Sebuah instansi maupun organisasi perlu adanya suatu 

pengendalian internal yang efektif sehingga tidak membuka peluang bagi para pegawai untuk 

melakukan pelanggaran yang bisa saja mengarah pada perilaku menyimpang, salah satunya yaitu 

melakukan tindak kecenderungan kecurangan. Dengan demikian pengendalian internal harus 

dilakukan dalam suatu instansi maupun organisasi agar dapat mengurangi tindak kecurangan 

yang terjadi (Rokhayati, 2021). Menurut Zimbelman et al (2014) dan Winarto et al, (2022), cara 

yang paling umum untuk mencegah kecenderungan kecurangan adalah dengan memiliki sistem 

pengendalian yang baik. Artinya sistem pengendalian internal yang baik merupakan satu-satunya 

alat yang paling efektif dalam mencegah dan mendeteksi kecenderungan kecurangan. 

 

5. 2 Pengaruh Moralitas Individu terhadap Kecenderungan Fraud Akuntansi. 

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa moralitas individu 

memiliki nilai signifikansi sebesar 0,012 yang lebih rendah dari tingkat signifikansi 0,05. 

Dengan demikian dapat dikatakan moralitas individu memiliki pengaruh terhadap 

kecenderungan fraud akuntansi.  Berdasarkan hasil pengujian ketika moral pada setiap individu 

kuat dan memiliki integritas tinggi, maka individu tersebut tidak akan melakukan penyimpangan 

terhadap peraturan yang berlaku dan enggan untuk melakukannya meskipun ada kesempatan. 

Moralitas yang tinggi terdapat pada individu yang mengerti hak, kewajiban, dan tanggungjawab 

pada kepentingan bersama, bukan hanya mencari keuntungan untuk diri sendiri. Menurut Amin 

(2009) dan Winarto (2021), Moral atau tingkah laku juga akan menjadi faktor pemicu 

kecenderungan kecurangan. Dalam suatu instansi tentu memiliki karyawan yang bekerja di 

masing- masing bagiannya dengan tingkat moralitas setiap individu yang beragam dan akan 

berpengaruh pada adanya kecenderungan kecurangan (fraud) yang mungkin timbul. 

 

5. 3 Pengaruh Budaya Etis Organisasi terhadap Kecenderungan Fraud Akuntansi 

Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa budaya etis organisasi memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,383 yang lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05. Dengan demikian,  

dapat dikatakan budaya etis organisasi tidak berpengaruh terhadap kecenderungan fraud 

akuntansi. Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti beramsumsi bahwa pada instansi yang 

diteliti, budaya etis organisasi yang tinggi tidak menurunkan adanya tindak kecurangan 

akuntansi. Penelitian ini membuktikan bahwa budaya etis organisasi yang tinggi dalam instansi, 

tidak dapat menekan terjadinya kecenderungan kecurangan di sektor pemerintah desa. Dalam 

instansi yang diteliti, mungkin pegawai beranggapan bahwa perilaku etis tersebut muncul bukan 
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karena adanya aturan yang berlaku tetapi karena kebiasaan atau sikap yang sudah tertanam di 

dalamnya. Bukan budaya yang berpengaruh terhadap perilaku, tetapi dari faktor internal setiap 

individunya yang membentuk budaya dalam organisasi tersebut. Menurut Robins & Judge 

(2013), yang menyatakan jikabudaya organisasi itu kuat dan mendukung standar etika yang 

tinggi, maka akan memiliki pengaruh yang sangat positif terhadap perilaku karyawannya. 

 

5. 4 Pengaruh Kesesuaian Kompensasi terhadap Kecenderungan Fraud Akuntansi  

Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa kesesuaian kompensasi memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,451 yang lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05. Dengan demikian dapat 

dikatakan kesesuaian kompensasi tidak memiliki pengaruh terhadap kecenderungan fraud 

akuntansi. Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti beramsumsi bahwa pada instansi yang 

diteliti, apabila pemberian kompensasi yang sesuai didalam organisasi atau instansi, tidak 

menghindari kemungkinan terjadinya tindak kecurangan akuntansi. Pemberian suatu kompensasi 

yang sesuai, belum tentu dapat menekan kecenderungan kecurangan yang dapat terjadi di 

lingkungan organisasi. Dalam instansi yang diteliti, sudah ada aturan yang jelas mengenai 

kebijakan kompensasi yang diberikan oleh pemerintah kepada pegawai sehingga setiap pegawai 

mendapatkan kompensasi yang sama rata, sehingga pegawai menganggap bahwa walaupun 

bekerja keras dan memberikan keuntungan yang lebih terhadap organisasi, kompensasi yang 

diterima akan tetap sama, sehingga memungkinkan untuk mendorong pegawai tersebut untuk 

melakukan tindakan menyimpang. Menurut Kadarisman (2012), kompensasi yang diterima oleh 

pegawai merupakan sebagai balasan dari pekerjaan yang diberikannya dan didesain serta 

dikelola oleh bagian personalia. Perilaku yang diharapkan dalam suatu pekerjaan akan meningkat 

jika pegawainya merasakan hubungan yang positif antara kinerja yang baik dengan imbalan yang 

mereka terima (Sundari dan Uripi, 2021). 

 

6. Kesimpulan 

Merujuk hasil pembahasan dapat ditarik kesimpulan 1) pengendalian internal berpengaruh 

negatif signifikan terhadap kecenderungan fraud. 2) moralitas individu berpengaruh negatif 

signifikan terhadap kecenderungan fraud akuntansi, 3) budaya etis organisasi tidak berpengaruh 

terhadap  kecenderungan fraud akuntansi. 4) Kesesuaian kompensasi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kecenderungan fraud akuntansi. Temuan ini mengimplikaskan bahwa 

pengendalian internal dan moralitas individu berpengaruh negatif terhadap kecenderungan fraud 

akuntansi, sedangkan budaya etis organisasi dan kesesuaian kompensasi tidak berpengaruh 

terhadap kecenderungan fraud akuntansi. 
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